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PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Masalah

Bahasa sebagai alat komunikasi mempunyai salah satu ciri sebagai sesuatu
yang unik, dalam arti mempunyai karakteristik tersendiri, disamping persamaan
yang dimiliki secara universal, misalnya dalam hal kelas kata. Setiap bahasa yang
ada di dunia ini mempunyai kelas kata.

Dalam bahasa Indonesia kelas kata dapat dibagi menjadi verba, nomina,
adjektiva, konjungsi, dst. Sama halnya dengan bahasa Indonesia, bahasa Jepang
pun memiliki kelas kata seperti nomina (44 &/ meishi), verba (Eh&a / doshi),
ajektiva (JE 25 | keiyoshi) keterangan (FII5A / fukushi), dan konjungsi (##caml /
setsuzokushi), dst.

Salah satu kelas kata, yaitu konjungsi. Konjungsi adalah kata sambung

yang dalam bahasa Jepang disebut % fo¢ 7/ setsuzokushi. Menurut Tomita
(1993:26) setsuzokushi (%#sc7) adalah sebagai berikut:

&I D VNTHGEE & AR A T D BAh,

Bun to bun aruiwa tango to tango o setsuzokusuru tango.

Kata yang menyambungkan kata dengan kata atau kalimat dengan kalimat.

Dalam setsuzokushi (##¢7) itu sendiri terdapat beberapa golongan.
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Menurut Tomita (1993:26-27) dapat digolongkan sebagai berikut :
1. FSZ#E (heiritsusetsu)
2. JIEEE (jyunsetsu)
3. i$Z (gyakusetsu)
4, FERPE (sentakusetsu)
5. #iH (setsumei)
6. Hxift (tenkan)

7. JEBH (tenkai)

Dari jenis setsuzokushi ( #% #¢ & ) penulis tertarik untuk meneliti
sentakusetsu (iZEIR$EZ). Sentakusetsu (3Z#R#Z) berasal dari kata sentaku (iZfR)
yang berarti pilihan, dan setsu (%) yang merupakan kependekan dari setsuzokushi
($% ¢ i) yang berarti konjungsi. Sentakusetsu (33 4R £%) menurut Tomita
(1993:27) seperti berikut :

HIDILDORNED, BDLONRNEIRSGE I DI 5 Bia,

Mae no bun no naiyou ka, ato no bun no naiyou ka o erabu baai ni
tsukawareru setsuzokushi.

Konjungsi yang dipakai pada saat memilih isi pernyataan dalam kalimat di
depan ataukah kalimat di belakangnya.

Sementara Kimura dan Yamada (1998:1) mengungkapkan tentang sentakusetsu

(38PN F%) sebagai berikut:

Bt O HIZIT T2l b, E2id) O X DIz B SR
HYET,
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Setsuzokushi no yakume ni wa [soretomo, matawa] no youni nanika o
erabu sentaku ga arimasu.

Salah satu kegunaan konjungsi adalah memilih sesuatu dari pilihan yang
ada seperti kata soretomo, matawa.

Dari kedua teori tersebut dapat dipahami bahwa sentakusetsu (G3EFR %)

adalah konjungsi yang menyatakan pilihan. Perhatikan contoh kalimat berikut ini:

1. =W LETH, ZRE b BEIZLET D,
(Kimura dan Yamada, 1998:11)
Biru ni shimasu ka, soretomo osake ni shimasu ka.

Bir ataukah sake?

2. HEERCZDOEBINMEZZD01XTO0 1 H LIFIZ 72 F TR
D i‘j‘ (e}
(Kimura dan Yamada, 1998:68)

Shinkansen de kono waribiki ga tsukaeru no wa [hikari] moshikuwa
[kodama] ni kagirimasu.

Potongan harga kereta peluru ini hanya dapat digunakan untuk jenis
hikari atau kodama.

Kalimat 1 merupakan kalimat majemuk setara. Klausa pertama adalah 3
2 L £ 97> (osake ni shimasuka). Klausa kedua adalah &—/L{Z L £ 9 7>
(biru ni shimasu ka). Kedua klausa pada kalimat tersebut dihubungkan oleh
sentakusetsu (2R HZ) soretomo (Z 4L & b). Makna kalimat tersebut adalah

pembicara menawarkan kepada lawan bicara dua pilihan minuman bir atau sake.

Kalimat 2 pun berupa kalimat majemuk setara. Klausa pertama pada

kalimat 2 adalah #r&ef TZ OFIGI R 2 2 DIETONY JIZRY £
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(shinkansen de kono waribiki ga tsukaeru no wa hikari ni kagirimasu). Klausa
kedua adalah @M CZ OFBINE X 2 DIFITZEEIICRY £
(shinkansen de kono waribiki ga tsukaeru no wa kodama ni). Namun, kedua
klausa tersebut hanya memiliki fungsi sintaksis objek, yaitu U>Y (hikari) pada
klausa pertama dan Z 72 ¥ (kodama) pada klausa kedua, sehingga fungsi

sintaksis subjek, predikat dan keterangan pada salah satu klausa menjadi lesap.
Oleh karena itu, hanya digunakan satu fungsi sintaksis subjek, predikat,

keterangan dan digunakan sentakusetsu (EE#R#%) moshikuwa (& L < %) yang

berfungsi untuk menyambungkan objek pada klausa pertama dan klausa kedua.
Makna dari kalimat 2 adalah pembicara memberitahukan bahwa potongan harga

dapat digunakan untuk kereta peluru untuk jenis hikari ataukah kodama saja.

Setsuzokushi pada kedua kalimat 1 dan 2 tersebut termasuk dalam

golongan sentakusetsu (i3&#R#%). Setsuzokushi (¥%%i7) yang termasuk dalam
kategori sentakusetsu (Z&#R#%) yaitu, & 5\ i (aruiwa), £7-1% (matawa), H

L < 1% (moshikuwa), dan ##1 & % (soretomo).

Dalam sentakusetsu (Z&fR#%) penulis tertarik untuk meneliti & 5 UM%
(aruiwa) dan % 7213 (matawa). Menurut Shimomura dan Yokobayashi (1988:94)
& H VML (aruiwa) adalah cara mengatakan untuk memilih dari dua atau lebih

masalah.

Al S GE .. Eb bk (Eh—)&a®s, £
MG(EH)SETEELZL2RTMNENS, TEF) THLL
b D,

(Shimomura dan Yokobayashi, 1988:94)
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Meishi / meishiku o musubu baai... dochiraka ippou (doka hitotsu) o
erabu, matawa ryouhou (zenbu) atehamaru koto o arawasu katai ii kata.
“matawa’’; “moshikuwa’ mo tsukaeru.

Apabila terikat pada nomina atau frase nomina. Cara formal untuk
memilih salah satu, atau keduanya (semua). Dapat juga digunakan
“matawa”’; “moshikuwa”

Berdasarkan teori tersebut, perhatikan contoh kalimat berikut:

3. BBHBAWEFEDA 7 B TEELRI,
(Shimomura dan Yokobayashi,1988:94)

Kuro aruiwa ao no inku o tsukatte kakinasai.

Tulislah dengan menggunakan bolpoin warna hitam ataukah biru.

Begitu pula dengan % 723 (matawa) berfungsi untuk menyatakan pilihan, seperti
yang dikatakan Shimomura dan Yokobayashi (1988:94) berikut ini:

BEMI Lt S AR D 8B 60— (=250 EORpEE
DD —2) ZiES,

Gimonbun o musubu baai... zenken ka kouken no dochiraka ippou (mitsu
ijyou no toki wa sono naka no hitotsu) o erabu.

Pada kondisi yang dihubungkan dengan kalimat tanya digunakan untuk

memilih salah satu masalah di depannya ataukah di belakangnya (pada
saat terdapat 3, maka salah satu dari 3 tersebut).

Matawa pun memiliki fungsi yang sama, dan dapat dilihat dari contoh berikut ini:

4, ZOFRF = OOEFEMHAEDE T, BEELIED,
(Shimomura dan Kobayashi, 1988:96)

Futatsu matawa mitsu no kanji o kumi awasete jyukugo o tsukuru.

Buatlah frase dari pengelompokan dua atau tiga kaniji.
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& H VM T (aruiwa) dan & 7213 (matawa) memiliki arti yang sama namun

terdapat perbedaan penggunaan dalam kalimat. Perhatikan contoh kalimat berikut
ini :

5. XUBHBWIEAR—NRUT, [FoZxDHENTILEIN,
(Kimura dan Yamada, 1998:9)

Pen aruiwa borupen de, hakkiri kaite kudasai.

Tulislah dengan jelas, menggunakan pena ataupun bolpen.

5. RUFERIIAR— IR T, FoZDFENTIZED
Pen matawa borupen de, hakkiri kaite kudasai.

Tulislah dengan jelas, menggunakan pena ataupun bolpen.

Kalimat 5 dan 5°, jika & % V" {% (aruiwa) disubstitusi oleh = 7z 1%

(matawa) dapat saling berterima secara sintaksis dan semantik karena aruiwa
tersebut diapit oleh dua nomina, dan menyatakan pilihan.

Namun ada kalanya kedua sentaku setsuzokushi (&R %f5i7) tersebut

tidak dapat saling menggantikan. Misalnya dalam contoh berikut ini :

6. HBIVIETFE Uo7 b LIVERADR, ZOUFITIZAL
<72V E LK,
(Kimura dan Yamada, 1998:10)

Aruiwa gozonjinakatta kamoshiremasen ga, kono kippu wa kondo
tsukaenakunarimashita.

Mungkin belum diketahui bahwa tiket ini sudah tidak dapat digunakan.

6% EIETA/HFE U o= LIVERT AN, ZOURIZIZ A EE
2720 £ LT,

Matawa gozonjinakatta kamoshiremasen ga, kono kippu wa kondo
tsukaenakunarimashita.

Ataukah belum diketahui bahwa tiket ini sudah tidak dapat digunakan.
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Contoh kalimat 6 dan 6’ & %\ X (aruiwa) dan % 7z 1% (matawa) tidak
dapat saling menggantikan baik secara sintaksis maupun semantik. & % V(&
(aruiwa) pada kalimat 6 memiliki makna ‘mungkin’ dan sebagai kelas kata
keterangan (flGf / fukushi), sehingga % 7213 (matawa) yang hanya termasuk
kelas kata konjungsi (#%f5t70 / setsuzokushi) tidak dapat menggantikan kata & %
VM (aruiwa) tersebut. Menurut Kimura (1998:10) & % VM3 (aruiwa) pada

kalimat 6 memiliki makna ‘mungkin’.

THRLZWEIEZ T LTl & T0ro2&oT 5L D
BWTHES 2235, ZOHEIE TE21T) 3 EX220,

Kimura dan Yamada (1998:10)
‘Aruiwa’ wa ‘moshikasuruto’ toka “hyottossuruto’ to no imi de tsukau koto
ga aru. Kono baai wa ‘matawa’ wa tsukaenai.

Ada kalanya aruiwa digunakan dengan makna ‘mungkin’. Pada situasi ini
matawa tidak dapat digunakan.

& 5 v iE (aruiwa) menempati kelas kata konjungsi (% f¢ @ /
setsuzokushi) dan dapat pula menempati kelas kata keterangan (&5 / fukushi). &
WX (aruiwa) yang memiliki makna ‘mungkin’ termasuk dalam kelas kata
keterangan (fl5f / fukushi), seperti yang dikatakan dalam Kojien 1 (1992:90)
sebagai berikut :

O ([HHNE.HDLNL.IDET, FEOFEMOLERTHLZ L&

T HDHEEITE, —FH T, BRI
@ (FFEOFMD I L, ENh—2L W) EREZTRT)EZIL, L

<
@ EI9nTDHLE, Drold 2L,

® (Taruiwa...aruiwa...] no katachi de, dourui no kotogara no tayou de
aru koto o shimesu) aru toki ni wa. Ippou de wa. Tatoeba.
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@ (Dourui no kotogara no uchi, dore ka hitotsu to iu imi o shimesu)
matawa. Moshikuwa.
® Dou ka suru to. Hyottosuruto.

@® Dalam bentuk “aruiwa...aruiwa...”, menunjukkan adanya ragam
masalah yang sama. Pada suatu waktu. Pada satu sisi. Misalnya.

@ Menunjukkan diantara salah satu masalah yang sama. Matawa.
Moshikuwa.

® Mungkin. Kemungkinan.

Keunikan ini membuat pembelajar asing kesulitan dalam mempelajari
bahasa Jepang. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk menganalisa & % VM %
(aruiwa) dan %7213 (matawa), dan dalam penelitian ini sepengetahuan penulis
belum ada penelitian sebelumnya yang membahas tentang & % \ M (aruiwa) dan

* 7213 (matawa).

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan paparan pada latar belakang masalah, maka penulis dapat

merumuskan rumusan masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana penggunaan & % \ME (aruiwa) dan % 7= (% (matawa)
dalam kalimat bahasa Jepang?

2. Bagaimana makna & %\ % (aruiwa) dan 721X (matawa) dalam
bahasa Jepang?

3. Apakah persamaan dan perbedaan & % \ & (aruiwa) dan % 7z (%

(matawa) dalam kalimat bahasa Jepang?
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1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah didapat, penelitian ini dilakukan

dengan tujuan sebagai berikut :

1.

2.

3.

Mendeskripsikan penggunaan & % \» (% (aruiwa) dan % 7z I
(matawa) dalam kalimat bahasa Jepang.

Mendeskripsikan makna & % % (aruiwa) dan % 7213 (matawa)
dalam bahasa Jepang.

Memaparkan persamaan dan perbedaan & %\ % (aruiwa) dan % 7=

¥ (matawa) dalam kalimat bahasa Jepang.

1.4 Metode Penelitian dan Teknik Penelitian

Dalam penelitian mengenai & % VX (aruiwa) dan % 72 13% (matawa)

peneliti menggunakan metode deskriptif. Menurut Djajasudarma (1993:16)

metode deskriptif adalah gambaran ciri-ciri data secara akurat sesuai dengan sifat

alamiah itu sendiri.

Teknik penelitian yang peneliti gunakan adalah teknik studi pustaka.

Dengan tahapan-tahapan sebagai berikut :

1.

2.

Penentuan tema
Melakukan studi pustaka untuk mengumpulkan referensi mengenai &
%W (aruiwa) dan & 7213 (matawa)

Pengumpulan data
Mengklasifikasikan data yang telah dikumpulkan untuk diteliti

Menyimpulkan dari data yang telah terkumpul
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Teknik kajian yang digunakan adalah teknik substitusi atau penyulihan.
Menurut Sudaryanto (1993:48) teknik substitusi adalah teknik analisis yang
berupa penggantian unsur satuan lingual data itu akan menghasilkan tuturan
berbentuk ABCS, ABSD, atau SBCD, bila tuturan data semula berbentuk ABCD.
Kegunaan teknik substitusi ini adalah untuk mengetahui kadar kesamaan kelas
atau kategori unsur terganti dengan unsur pengganti, khususnya bila tataran

pengganti sama dengan tataran terganti. (Sudaryanto, 1993:48)

Berdasarkan teori tersebut, peneliti menggunakan teknik substitusi untuk
mengetahui kadar kesamaan & % 3 (aruiwa) dan % 72 1% (matawa) baik secara

sintaksis ataupun semantik. Jenis sumber data yang penulis gunakan berupa novel,

Nihongo jurnal, dst.

7. ZOFFIL, KEEELIIAAFGETRRAL TRV,

(Shimomura dan Yokobayashi, 1998:96)

Kono shorui wa, eigo matawa nihongo de kinyii shite kudasai.

Isilah dokumen ini menggunakan bahasa Inggris atau bahasa Jepang.

7. ZOFHIL, FEEHDWVIFAAFETRRAL TSV,

Kono shorui wa, eigo aruiwa nihongo de kinyii shite kudasai.

Isilah dokumen ini menggunakan bahasa Inggris atau bahasa Jepang.

1.5  Organisasi Penelitian

Penulisan penelitian ini dibagi menjadi 4 bab, yang pada masing-masing
bab memiliki pokok pembahasan yang berbeda. Pokok pembahasan pada 4 bab itu

sebagai berikut .
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Bab | pendahuluan, berisikan pokok pembahasan yang menjadi alasan
dilakukannya penelitian ini. Pada bab ini mencakup latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, metode dan teknik penelitian, dan organisasi
penulisan. Bab 2 kajian teori, berisi tentang teori-teori yang digunakan oleh
peneliti untuk mendukung penelitiannya. Pada pokok bahasan bab 2 ini
mendeskripsikan pengertian sintaksis, pengertian semantik, &b 7 4y 3H
(hinshibunrui), #%#¢ & (setsuzokushi), pengertian & % V% (aruiwa) dan
pengertian % 723 (matawa). Bab 3 pembahasan, mencakup tentang analisis data
yang berhubungan dengan penelitian ini. Pokok pembahasan dalam bab ini adalah
peneliti membahas penggunaan & %\ MZ (aruiwa) dan & 7213 (matawa) dalam
kalimat bahasa Jepang. Dan juga menjelaskan makna yang terkandung dalam &
H UM (aruiwa) dan % 7213 (matawa). Penulisan pokok bahasan pada bab ini
berdasarkan pada teori-teori yang tercantum pada bab 2.Bab 4 kesimpulan,
berisikan mengenai hasil dari analisis penelitian mengenai & % \ X (aruiwa) dan
% 721% (matawa). Dan disertakan juga daftar pustaka dan buku-buku referensi

yang peneliti gunakan dalam penelitian ini.

Demikian peneliti menyusun laporan penelitian ini seperti yang telah
diuraikan tersebut agar pembaca dapat lebih mudah membaca dan memahami

penulisan penelitian ini.
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